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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan jenis penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam proposal ini adalah pendekatan kualitatif. 

Penelitian kualitatif, yaitu data yang dikumpulkan berbentuk kata-kata, gambar, 

bukan angka-angka.36 Menurut Bogdan dan Taylor, yang dikutip oleh Lexy J. 

Moleong, “penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 

diamati.”37  

Berdasarkan sifatnya penelitian ini termasuk penelitian deskriptif, yaitu 

sebuah penelitian untuk menggambarkan fenomena atau gejala tertentu.38 karena 

disini peneliti mencari dan menggambarkan fakta tentang Dampak Kultum Terhadap 

Karakter Religius Siswa Di Man 7 Jombang. 

B. Kehadiran Peneliti 

Kehadiran peneliti dalam hal ini sangatlah penting dan utama, hal ini seperti 

yang dikatakan Moleong bahwa dalam penelitian kualitatif kehadiran peneliti sendiri 

atau bantuan orang lain merupakan alat pengumpul data utama.39  

Sesuai dengan penelitian kualitatif, kehadiran peneliti di lapangan adalah 

                                                   
36 Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif Rancangan Metodologi, Presentasi, dan Publikasi Hasil 

Penelitian untuk Mahasiswa dan Penelitian Pemula Bidang Ilmu Sosial, Pendidikan, dan Humaniora, 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), Cet. I, hal.51. 
37 Lexy. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2000), hal.3 
38 Danu Eko Agustinova, Memahami Metode Penelitian Kualitatif, Teori & Praktik, (Yogyakarta: 

Calpulis, 2015), hal.36-37 
39 Moleong J. Lexy, Penelitian kualitatif. (Bandung : PT Remaja Rosdakarya,2008), hal.87 



28 

 

 
 

sangat penting dan diperlukan secara optimal. Oleh karena itu dalam penelitian ini 

peneliti terjun langsung ke lapangan untuk mengamati dan mengumpulkan data yang 

dibutuhkan. Peneliti melakukan penelitan di MAN 7 Jombang tanggal  sampai  2023.  

C. Lokasi penelitian 

Lokasi penelitian ini adalah di Desa Keboan, Kec Ngusikan, Kab. Jombang. 

Dalam penelitian kualitatif tidak dikenal istilah populasi dan sampel. Istilah yang 

digunakan adalah setting atau tempat penelitian. Tempat penelitiannya adalah di 

MAN 7 Jombang. Waktu penelitian dilaksanakan pada  sampai 2023. 

D. Data dan Sumber data 

Adapun data-data yang dibutuhkan dalam peneltian ini adalah data-data 

mengenai proses Kultum  yang dilakukan di MAN 7 Jombang. Data penelitian adalah 

semua keterangan seseorang yang dijadikan responden maupun yang berasal dari 

dokumen-dokumen, dalam penelitian ini terdapat dua jenis data yaitu data primer dan 

dana sekunder. Dua jenis data penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Data primer 

Data primer, yaitu data yang diperoleh peneliti secara langsung. Sumber 

data primer merupakan data yang diperoleh dan dikumpulkan dari sumber 

pertama. Yang mana dalam penelitian ini akan diperoleh dari kegiatan observasi 

dan wawancara, yaitu perwakilan peserta didik dari beberapa kelas. 

2. Data sekunder, 

Sumber data sekunder atau sumber penunjang merupakan data yang 

diperoleh bukan dari sumber pertama. yaitu data yang diperoleh peneliti dari 

sumber yang sudah ada. Dalam penelitian ini yang menjadi data sekunder adalah 

dokumen sekolah seperti kepala sekolah, bapak ibu guru,  profil sekolah, data diri 
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siswa seluruh angkatan, data seluruh tenaga pendidik dan kependidikan, daftar 

keadaan gedung dan ruangan, dan lain sebaginya. 

Yang dimaksud sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana 

data diperoleh.40 Adapun yang dijadikan sumber data adalah : 

a. Wawancara terhadap kepala sekolah untuk mengetahui bagaimana dampak 

kultum terhadapa karakter religius siswa di MAN 7 Jombang. 

b. Wawancara dengan guru untuk mengetahui bagaimana dampak kultum 

terhadapa karakter religius siswa di MAN 7 Jombang. 

c. Wawancara terhadap siswa untuk mengetahui bagaimanaa dampak kultum 

terhadapa karakter religius di MAN 7 Jombang. 

E. Teknik pengumpulan data 

Untuk mendapatkan kelengkapan informasi yang sesuai dengan fokus 

penelitian maka yang dijadikan teknik pengumpulan data adalah sebagai berikut : 

1. Teknik Wawancara (interview) 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu 

dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan 

pertanyaan dan terwawancara (interviewe) yang memberikan jawaban atas 

pertanyaan itu.41 Teknik ini dilakukan untuk megetahui dampak kultum terhadap 

siswa di sekolah. 

2. Teknik Observasi (pengamatan) 

Observasi adalah “pengamatan yang dilakukan secara sengaja, sistematis, 

mengenai fenomena sosial dengan gejala-gejala psikis untuk kemudian dilakukan 

                                                   
40 Arikunto, Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta:PT Rineka Cipta, 2006), 

hal.172 
41 Lexy. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2000), 
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pencatatan.”42 Teknik ini dilakukan peneliti untuk mengetahui bagaimana dampak 

kultum terhadap siswa di MAN 7 jombang. 

3. Teknik Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa 

berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. 

Dokumen yang ditunjukkan dalam hal ini adalah tentang jadwal kegiatan kultum 

yang dilakukan dan saat wawancara dengan kepala sekolah, guru, dan siswa yang 

ada di MAN 7 Jombang yang dimana nantinya data tersebut dapat di analisis oleh 

peneliti. 

F. Instrumen pengumpulan data 

Instrumen penelitian adalah alat-alat yang diperlukan atau dipergunakan 

untuk mengumpulkan data. Ini berarti, dengan menggunakan alat-alat tersebut data 

dikumpulkan. Ada perbedaan antara alat-alat penelitian kualitatif dengan penelitian 

kuantitatif. Dalam penelitian kualitatif, atau instrumen utama dalam pengumpulan 

data adalah manusia yaitu, peneliti sendiri atau orang lain yang membantu peneliti. 

Dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri yang mengumpulkan data dengan cara 

bertanya, meminta, mendengar, dan mengambil.43 Peneliti dapat meminta bantuan 

dari orang lain untuk mengumpulkan data, disebut pewawancara. Seorang 

pewawancara yang langsung mengumpulkan data dengan cara bertanya, meminta, 

mendengar, dan mengambil. Dalam penelitian ini instrumen pengimpulan data yaitu 

berupa wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

G. Pengecekan keabsahan data 

Dalam penelitian kualitatif, instrumen utamanya adalah manusia, karena itu 

                                                   
42 P.JokoSubagyo, Metode Penelitian Dalam Teori dan Praktek, (Jakarta : Rineka Cipta, 1997), hal.63 
43 Thalha Alhamid dan Budur Anufia, ‘Nstrumen Pengumpulan Data’, (2019), hal. 1–20. 
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yang diperiksa adalah keabsahan datanya. Untuk menguji kredibilitas data penelitian 

peneliti menggunakan teknik Triangulasi. Menurut Sugiyono “triangulasi data 

merupakan teknik pengumpulan data yang sifatnya menggabungkan berbagai data 

dan sumber yang telah ada.” 44 Keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan 

triangulasi sumber dan triangulasi teknik 

1. Triangulasi Sumber 

Triangulasi Sumber yaitu menguji kredibilitas data dengan cara mengecek 

data yang diperoleh melalui beberapa sumber. Data yang sudah diperoleh oleh 

peneliti dicek kembali kebenarannya melalui wawancara dengan informan lain. 

Triangulasi sumber dalam penelitian ini dilakukan dengan membandingkan data 

yang diperoleh dari kepala sekolah, guru Pendidikan Agama Islam dan siswa 

MAN 7 Jombang. 

2. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik yaitu menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 

mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik berbeda. Data yang 

diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan observasi dan dokumentasi 

H. Teknik analisis data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan 

cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 

melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang 

akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri 

dan orang lain45. 

                                                   
44 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, hal. 273-274 
45 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung :ALFABETA,2008), cet. Ke 
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Model analisis data dalam penelitian ini mengikuti konsep yang diberikan 

Miles and Huberman. Miles and Hubermen mengungkapkan bahwa aktifitas dalam 

analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus-

menerus pada setiap tahapan penelitian sehingga sampai tuntas. Komponen dalam 

analisis data : 

1. Reduksi data 

Data yang diperoleh dari laporan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka 

perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti merangkum, memilih 

hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. 

Reduksi data dalam penelitian ini yaitu data yang telah diperoleh dilapangan 

mengenai dampak kultum terhadap karakter religius siswa di MAN 7 Jombang, 

dengan wawancara, observasi dan dokumentasi dimana akan dipilih dan 

difokuskan pada hal- hal yang berkaitan dengan dampak kultum terhadap karakter 

religius siswa di MAN 7 Jmbang. 

2. Penyajian Data 

Sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan  adanya 

penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian dalam  penelitian, 

Miles dan Huberman yakni bahwa penyajian-penyajian yang  lebih baik 

merupakan suatu cara yang utama bagi analisis kualitatif yang  valid. Penyajian 

data penelitian kualitatif bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 

hubungan antar kategori, dan sejenisnya. 

3. Verifikasi atau penyimpulan Data 

Verifikasi data yang dilakukan yaitu dengan cara membandingan hasil 

                                                   
IV, hal.244 
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wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti terhadap kepala sekolah, guru 

bidang keagamaan dan juga siswa, serta hasil dari observasi yang telah dilakukan 

oleh peneliti. Yang dimana nantinya hasil dari verifikasi tersebut kemudian akan 

menghasilkan sebuah kesimpulan. 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan 

berubah bila ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 

berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, 

didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali 

kelapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan 

merupakan kesimpulan yang kredibel. 

I. Tahapa – tahap penelitian 

Pendekatan dan teori yang menjadi akar dari penelitian kuallitatif pada 

intinya memiliki ciri-ciri yang berbeda bila dibandingkan dengan pendekatan dan 

teori yanng menjadi akar dari penelitian kuantitatif. Oleh karena itu, prosedur dan 

tahap-tahap yang harus dilalui untuk melakukan penelitian kualitatif juga berbeda 

dari prosedur dan tahap-tahap penellitian kuantitatif. Prosedur dan tahap-tahap yang 

harus dilalui apabila melakkukan penelitian kualitatif adalah sebagai berikut.46 

1. Menetapkan fokus penellitian Prosedur penelitian kualitatif mendasarkan pada 

logika berfikir induktif sehingga perencanaan penelitiannya bersifat sangat 

fleksibel. Walaupun bersifat fleksibel, penelitian kualitatif harus melalui tahap-

tahap dan prosedur penelitian yang telah ditetapkan. 

2. Menentukkan setting dan subjek penelitian Sebagai sebuah metode penelitian 

yang bersifat holistis, setting penelitian dalam penelitian kualitatif merupakan hal 

                                                   
46 Bagong Suyanto & Sutinah. Metode Penelitian Sosial Berbagai Alternatif pendekatan. (Kencana 

Prenada Media Group. Jakarta. 2005), hal.170-173 
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yang sangat penting dan telah ditentukan ketika menetapkan fokus penellitian. 

Setting dan subjek penelitian merupakan suatu kesatuan yang telah ditentukan 

sejak awal penelitian. 

3. Pengumpulan Data, pengolahan data, dan analisis data. Penelitian kualitatif 

merupakan proses penelitian yang berkesinambungan sehingga tahap 

penngumpulan data, palam penelitian kualitatif pengolahan data tidakengolahan 

data, dan analisis data dilakukan secara bersamaan selama proses penellitian. 

Dalam penelitian kualitatif pengolahan data tidak harus dilakukan  setelah data 

terkumpul, atau analisis data tidak mutlak dilakukan setelah pengolahan data 

selesai. 

4. Penyajian data Prinsip dasar penyajian data adalah membagi pemahaman kita 

tentang sesuatu hal pada orang lain. Oleh karena ada data yang diperoleh dalam 

penelitian kualitatif berupa kata-kata dan tidak dalam bentuk angka, penyajian 

biasanya berbentuk uraian kata- kata dan tidak berupa tabel-tabel dengan ukuran-

ukuran statistik.


